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DISIPLIN 
KemtDall terhadap falsafah 
pada perilaku-perilakumanusiayang '"""lor, ........ 
Menghadapi yang 
berk:ualitas dalam bekerjamerupakan prasyarat yang nOOk dapat ditawar-tawar kembali; 
bahkan hukum alam semakin diperk.ukuh. Artinya tenagakerja yang lrurang trampil dan 
kurang berpengetahuan akan tersingkir dan pasar kerja. Tenaga kerja yang 
berlrualitaslah yang dapat merebut pasar kerja. 
Tenaga kerja seperti apa yang dikatakan berkualitas ? mengatakan, 
bahwa tenagakerja yang berirualitasditandai oleh ketmmpilan yang memadai, profesional, 
,_._~ Ancok, mengatakan ada beberapa faktor yang 
meJlen1tu1{,m ........ u"'....., tenaga kerja yaitu tingkat kecer~ bakat, sifat kepribadian, 
uu.i",.... .. ~ peI1I01ClIIKan, kualitas dan Kualitas 
32 
KOflOtaslyang sering kali timbul be~;lta!negallt. 
atau hukuman. Contohnya: bagi karyawan Bank, 
(bahkan dalam satu memt pun) berarti pemotongan gaji 
OlS(!pa(laruKanaengan tidak masuk keIja pada hari itu. Bagi pengendara sepeda 
herarti siap-siap ditilang polisi. 
yang positif seperti yang dikemukaan oleh bebernpa ahli berik:ut 
lC'n1"<mUl1 1990) mengatakan bahwa disiplln dapat diartikan sebagai 
CAC.""",,..,,,,,,n atau kelompok yang herniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah 
alt!~taT1Kan. £J<.U<.UcU kaitannya dengan pekerjaan, pengertian disiplin kerja adalah suatu 
''''''''''''It,,,," yang tidak dapat dipungkiri, sebelum masuk dalam sebuah organisasi, 
"""", • ."n" karyawan tentu mempunyai a~ nilai, dan Donna sendiri, yang merupakan 
proses sosialisasi dan keluarga atau masyarakatnya Sering kali terjadi aturan, nilai, dan 
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BerdasarJ«m maian pada bagian terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
suatu dan yang flP?lrlU71 
yang didasarkan alas 
mPlrnJP<i:1lElrUl'l1fH dengan peraturan organisasi. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kerja 
sebagai berikut (a) disiplin keJja tiOOk semata-mata patuh penggunaan 
kerja saja, misamya datang dan pulang sesuai denganjadwal, tidak mangkir jika 
bekeIja, dan tidak mencuri-curi waktu; (b) upaya dalam peraturan tidak 
didasarkan adanya perasaan takut, atau terpaksa( c) dan loyal pada organisasi 
yaitu tercermin dan bagaimana sikap dalam bekeJja Apakah karyawan serius atau 
? ? Apakah karyawan dalam bekerja pemah mengeluh, 
? Sebaliknya, 
mel·ang;gar"""""""h>""".-. terilihat 
a Disiplm 
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atau 
berkembangnya disiplin diri. 
Perumaman nilai-nilai disiplin diri dapat berkembang apabiladidukung oleh situasi 
lingkungan yang kondusifyaitu situasi yang diwamai perIakuan yang konsisten dan orang 
tua, guru, atau pimpman. Selain itu, orang tua, guru, dan pimpinan yang berdisiplin tinggi 
merupakan model peran yang efektifbagi berkembangnya'disiplin diri. 
Disiplin diri sangat hesar perannya daIam mencapai tujuan organisasi. Melalui 
disiplin diri seorang kmyawan selain menghargai dirinya sendiri jugamenghargai orang 
Misalnya jika karyawan mengeJjakan tugas dan wewenang tanpa pengawasan 
atasan, pada dasamya karyawan telah sadar melaksanakan tanggungjav.llb yang telah 
dipikulnya. Hal itu bernrti karyawan sanggup melaksanakan tugasnya. Pada dasamya 
ia menghargai potensi dan kemampuannya. Di sisi lain, bagi rekan sejawat, dengan 
diternpkannya disiplin diri, akan memperlancar kegiatan yang bersifatkelompok. Apalagi 
jika kelompok tersebut terkait daIam dimensi waktu; suatu proses keJja yang 
urutan waktu pengeJjaan. Ketidakdisiplinan dalam satu bidang kelja, akan 
bidang kelja yang lain. 
disimpulkan bahwa ada beberapa manfaat yang dapat dipetik jika karyawan 
ootC:msl dan KCIUmnplJmlyang melekat pada dirinya. 
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Disiplin Kerja 
Faktor-faktor Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku. Pembentukan perilaku jika 
dilihat dari fonnula Kurt Lewin adalab interaksi antara faldor kepribadian dan faktor 
lingkungan(situasional). 
a. Faktor Kepribadiaa. 
Faktoryang penting daJam kepribadian seseorang adalah sistem nilai yang dianut 
Sistem nilai dalam hal ini yang berbitan langsung dengan disiplin. Nilai-nilai yang 
menjunjung disipIin yang diajarkan &tau ditanamkan orang tua, guru, dan masyarakat 
akan digunakan sebagai kerangkaacuan bagi penempan disiplin di tempat kerja Sistem 
nilai akan terlihat dari sikap seseorang. Sikapdibarapkan akan tercermin dalam perilaku. 
Perubahan sikap lee daIam peri1akuterdapat 3 tingkatanmenmut Kelman (Brigham, 
1994). 
1. Disiplin karena lcepatuhan. 
Kepatuhan terhadap aturan-aturan yang didasarkan atas dasar perasaan takut. 
Disiplin kerja dalam tingkat ini dilakukan semata untuk mendapatkan reaksi positif 
dari pimpinan atau atasan yang memiliki wewenang. Sebaliknya,jika pengawas 
tidak ada di tempat, disiplin kerja tidak tampak. Contoh: pengendara sepeda 
motor hanyamemakai helmjikaada polisi. Karyawan tidak akanmengambil Sisa 
bahan produksijika ada mandor. Jika tidak ada mandor, sisa bahan akan lenyap. 
2. Disiplin /carena identifikasi. 
Kepatuhan aturan yang didasarkan pada identifikasi adalah adanya perasaan 
kekaguman atau penghargaan pada pimpinan. Pemimpin yang kharismatik adalah 
figur yang dihonnati, dihargai, dan sebagai pusat identifikasi. Karyawan yang 
menunjukkandisiplin terhadap aturan-aturim organisasi bukan disebabkan karena 
menghonnati aturan tersebut tetapi lebih disebabkan keseganan pada atasannya 
Karyawan merasa tidak enakjika tidak mentaati peraturan. Penghonnatan dan 
penghargaan karyawan pada pemimpin dapat disebabkan karena kualitas 
kepribadian yang baik atau mempunyai kualitas profesional yang tinggi di 
bidangnya Jika pusat identifikasi ini tidakada, maka disiplin kerja akan memuun, 
pelanggaran meningkat fiekuensinya 
3. Disiplin /carena internalisasi. 
Disiplin kerja dalam tingkat ini teJjadi karena karyawan mempunyai sistem nilai 
pribadi yang menjunjung tinggi nilai-nilai kedisiplinan. Dalam tarafini, orang 
dikategorikan telah mempunyai disiplin diri. Misalnya: walaupun dalam situasi 
yang sepi di tengah malam hari J.retikaada Iampu merah, si sopir tetap berhenti. 
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Disiplin Kerja 
TindakaD Pendisiplinan 
Disiplin keIja selain dipengaruhi faktor lingkungankeIja(bagairnana budayadisiplin 
dalrun organisasi tersebut) juga dipengaruhi oleh faktorkepn"badian, makaketidakhadimn 
salah satu faktor akan menyebabkan pelanggaran aturan. Jika salah satu karyawan 
melanggarmaka perlu dilakukan upaya-upaya tindakan pendisiplinan agar prinsip-prinsip 
sosialisasi disiplin seperti arlit dapat dipertahankan. 
Berdasarkan berbagai pengalaman dan pengamatan di organisasi, pelanggaran 
terhadap aturan-aturan terjadi sepanjang masa adalah fenomena yang tidak dapat 
dipungkiri. Peraturan yang dibuat agar dapat berfungsi secara efisien dan efektif perIu 
ditegakkan dengan cara melakukan tindakan-tindakan dalam upaya pendisiplinkan 
karyawan. Tindakan pendisiplinan dilakukan dalam rangka pembinaan dan bukannya 
penghukuman. 
Tindakan pendisiplinan dapat dilaksanakan dengan menggunakan prinsip dari 
progressive discipline. Prinsipnya adalah (a) hukuman untuk pelanggaran pertama 
lebih ringan daripada pengulangan pelanggaran; (b) hukuman untuk pelanggaran 
lebih ringan dari pelanggaran herat. 
Adapun cara-cara yang dapat diterapkan melalui konseling (diskusi informal, teguran 
lisan, tegman tertulis, skorsing, dan pemberhentian keIja 
Penntup 
semata-mata patuh dan taat terhadap sesuatu 
peIlggun,;um seragam datang dan pulang sesuai jam 
keIja, tetapi juga patuh taat terhadap sesuatu yang tidak kasat mata tetapi juga 
melibatkan komitmen, baik dengan din sendiri ataupun komitmen dengan organisasi 
(kelompok kerja). Jika dikaitkan dengan tujuan organisasi, maka disiplin kerja pada 
dasarnya merupakan upaya untuk menyesuaikan diri dengan aturan organisasi sehingga 
organisasi. Hal itu berarti. tezpenuhmya standar ukuran prestasi. Hal ini 
sesuai dengan pengertian disipHn yaitu suam sikap dan perilak1.fyang berniat 
untuk mentaati segala peraturan organisasi yang didasarkan alas kesadaran diri untuk 
menyesuaikan dengan peraturan organisasi. Disiplin kerja merupakan sarana untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
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TtkaJau sekarang upaya gerakan disipJin bagi pegawai negeri ditanggapi melalui 
berbagai rasia di tempat-tempat umum atau penggunaan seragam kerja maka upaya 
peningkatan disiplin kerja masih sebatas pengertian disiplin sebagai patuh dan taat 
kepada aturan dan jam kerja. Dengan kata lain, kualitas disiplinnyamasih dalam taraf 
kepatuhan, disiplin yang paling rendah. Upaya ini seharusnya ditingkatkan kualitas 
disiplinnya dalam tingkat identifikasi.lmplikasinya para pemimpin diharapkan dapat 
menjadi model peran dan pusat identifikasi bagi karyawannyadalam melaksanakan 
disiplin keIja. Langkah seIanjumyaadaJah upaya-upayamenanamkan virus-virus disiplin 
keIja. JikaDavid Me Clelland sukses denganmenyebatbn virusn-ach, Stephen Covey 
dengan seven habits, Wltuk meniilgkadam kualitas SlUIlberdaya manusia; apakah virus-
virus disiplin dapat sukses banya dengan rasia ? Apakah tidak dipikirkan model 
pendekatan lain, apakah menggunakan model pelatihan atau bentuk sosialisasi yang 
lainnya? 
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FakultasPsikologi UGM. 
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Lulus dari Psikologi UGM dengan predikat Laude taboo 1988 
""v •. u ....... ,.u .... merurull staf pengajar di fakultas yang sarna 
program pasca srujana UGM dengan minat utama Psikologi 
-'..,. .... 4< .. ". Sejak 1992 sampai sekarang menjadi 
Psikologi UGM. Trainer pengembangan sumber 
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